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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Televisi telah merasuki jiwa anak-anak bahkan telah menjelma
menjadi narkotika sosial. Sudah banyak kasus yang menunjukkan adanya
hubungan linear antara pengaruh televisi terhadap anak-anak. Kasus kekerasan

anak yang diadopsi dari tayanga al terjadi di Jakarta pada bulan Februari

2012, dimana seorang bo teman sepermainannya karena
tergiur dengan telepg 7 Februari 2012). Bocah
pelaku penusuka penjara. Hal ini seakan
menambah daf dengan hukum, karena
sesuai data K n%ll dapat 7.000 kasus

Papua Barat. Boch usia St

\SEWARN

2011). Kepada penyj

Abraham, teman (Jawa Pos,13 Oktober

L“%Iap
Dom menvatakagesia® membunuh itu  didorong
kekerasan yang sering ia tonton di televisi. Sebelumnya, tahun-tahun yang lalu
kita disuguhi kenyataan adanya perilaku agresif anak-anak yang juga merenggut
nyawa. Pada tahun 2006, masyarakat dikejutkan dengan berita meninggalnya
bocah berusia 9 tahun yang bernama Reza Ikhsan Fadillah dan Ade Septian

Hunga (7 tahun) akibat meniru tayangan Smackdown. Dalam catatan Komisi



Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), akibat peniruan tayangan Smackdown
itu, dua anak meninggal serta tujuh lainnya mengalami luka berat seperti
kebocoran kening, patah tulang kaki, tangan dan patah tulang punggung hingga
gegar otak. (Kapanlagi.com edisi 24 Desember 2006).

Tak hanya dalam rentang usia sekolah dasar, televisi juga memikat
mata anak-anak usia dini yaitu rentang usia 2 hingga 6 tahun. Penonton anak
kategori usia dini juga memiliki risiko imitasi yang sama, bahkan jika tidak

tertangani efeknya akan memiliki L. memori jangka panjang. Cara berjalan,

@ i band yang sering muncul
di televisi belakagffiad ter 6 s

anak. Vio yang U(Ej SIA = ) NSE e Swash dan Cherrybelle,
termasuk aks ayaﬂn ) 2 tﬁa hgrumur 3 tahun, juga

bosan terhadap permainan, dewasa dini, kecerobohan dan kurangnya koordinasi
tubuh. Hiperaktivitas juga menjadi bagian dari dampak buruk yang terjadi pada
anak karena adanya ketidakseimbangan energi (O’Flynn, 2005: 37). Bagaimana
pun pada tingkatan usia balita, penonton anak tetap memerlukan pendampingan.

Semua contoh di atas memberikan penegasan bahwa penonton anak sangat rentan



dan berisiko dalam menyerap apa yang ditayangkan oleh televisi, sehingga
dipandang perlu pendampingan dari orang dewasa yang paham efek dari televisi.
Di Indonesia, interaksi antara penonton anak-anak dengan televisi
tergolong cukup tinggi. Penelitian Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA)
tahun 2010 mencatat anak-anak di Indonesia menonton televisi sekitar tujuh
hingga delapan jam dalam satu hari (Kidia, edisi Februari 2011). Melihat hal ini,
dapat dikatakan bahwa hampir sepertiga waktu anak dihabiskan untuk menonton

televisi. Padahal, banyak hal-ha ang dapat dilakukan oleh anak-anak,

misalnya melakukan pe an aktivitas fisik, dan lain
sebagainya. Riset pleh anak-anak di sepuluh
kota besar menu n 2000 tercatat waktu
Sy : .
rata-rata yang d a@l 3 dglah 4 jam. Kemudian
pada tahun 26Q5 aaa ' ﬁo d” Sedang anak yang

jumlah penonton a JLW&meLhkN“ enaikan vyang signifikan.

anak), bertambah menjadi 13,4% (atau sekitar 1,4 juta anak) di bulan Juni.
(Newsletter AGB Nielsen, 18 Juni 2011).

Interaksi anak-anak dengan media, sebenarnya tidak hanya terbatas
pada televisi saja. Video game, internet, dan perangkat digital lainnya juga

menjadi konsumsi anak-anak. Valkenburg dan Buizen, melakukan riset pada



anak-anak di Amerika berusia 7 hingga 13 tahun mengenai situs hiburan yang
mereka sukai di internet (Valkenburg, 2004:119). Hasilnya, situs permainan
menempati posisi terfavorit yang sering diakses, baik anak laki-laki maupun
perempuan. Selebihnya anak-anak tersebut memanfaatkan internet untuk mencari
informasi, mendengarkan musik, juga mengunduh film dan game. Meski
demikian, pola kegiatan pemanfaatan situs berbeda antara anak lelaki dengan
perempuan. Anak laki-laki lebih senang mengunduh aneka game dan video clip,

sementara anak perempuan lebi a0 Mmengirim kartu ucapan digital dan

mengirim e-mail. Selain i Dig senang memanfaatkan chatting
dan instant messag berdasar umur dan jenis
kelamin ini sejal amemosional anak. Mulai
umur 10 tahu an pertemanan dan
membangun § Sosit ) ki ?Pa tahapan ini anak-

anak akan - '- s identftas pada hubungan



Tabel 1.1 : penggunaan situs internet pada anak-anak

“On My Favorite Web Site I Would Like to ..."

- to I to
Boys irls S-year-olds 1 3-vear-olds

(% yes) |[( %6 ves) (% yes) (% yes)
.. play games 84 a7 &4 85
.. find information 81 79 G4 78
.. listen to music 72 73 71 74
.. download games §2° 59" 63" 777
.. download clips 72" 55" 58 68
be able to chat 56" 71" 517 717
be able to emuail 60
send digital postcards : 52

be able to use SMS : 2 46

untuk me-like pada

8BNS psg?facebok ata akun twitter. Majalah anak

MARA

BOBO misalnya, jugafuembu serupa dengal mencantumkan nama akun
Facebook dan twitter nya di rubrik ”Apa Kabar, Bo?”, dan hal ini terbukti dengan
banyaknya surat yang dimuat melalui akun Facebook. Pemakaian buku digital
beberapa tahun belakangan ini juga mendominasi dunia pendidikan. Di Korea
Selatan, Departemen Pendidikan setempat sempat mengumumkan rencana

menggantikan buku teks dengan buku digital (e-readers), namun akhirnya

membatalkan peraturan tersebut karena sebuah riset menyatakan 10 persen anak-



anak di Korsel menunjukkan gejala kecanduan video game. Hal ini akhirnya
dijadikan bahan pertimbangan, karena paparan layar komputer akan semakin
memacu ketergantungan anak dengan media digital (metrotvnews.com, edisi 3
Mei 2012).

Peran serta keluarga dinilai sebagai cara yang tepat untuk aktif dalam
pengawasan penggunaan media. Hal ini disebabkan, keluarga sebagai wilayah
domestik merupakan tempat di mana rutinitas yang berisi cara, kebiasaan maupun

alasan dalam penggunaan medig#T8agterintegrasi dalam pola kultural yang

melekat dan terorganisir (§ &@ 97 ™gan Darmanto (ed.), 2010 : 34).
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L@dan skOle §eng peranan yang penting.
Sebagai bagian dj §¢ fMenjac i untuk turut berperan

Di luar keluarga, ling

langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu seringkali masyarakat meletakkan
tanggung jawab pembentukan pengetahuan anak di sekolah pada pundak guru.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 disebutkan
bahwa kompetensi guru adalah sebagai agen pembelajaran pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini. Guru juga



menjadi salah satu agen perubahan, karena pendidikan memiliki peran sentral
dalam membangun kesadaran masyarakat untuk kualitas kehidupan yang lebih
baik dalam berbagai aspek (Teacher Guide edisi 09/ 2009).

Kemampuan literasi media sebenarnya sangat dibutuhkan oleh siapa
pun dalam era komunikasi saat ini. Oleh sebab itu, seorang guru PAUD sebaiknya
terlebih dahulu juga paham akan konsep literasi media dan ia selayaknya juga
menguasai teknik-teknik pendidikan melek media kepada anak usia dini. Media

literacy atau melek media adalah istilah yang digunakan sebagai jawaban

perlu diberikan g

secara khusus K

anak didiknya saat ini tak pelak menjadi sebuah kebutuhan mutlak, mengingat
beberapa dampak negatif pada anak. Wirodono (2005: 34) berpendapat bahwa
televisi mempunyai pengaruh buruk, terutama terhadap anak-anak. Wirodono
mengutip data penelitian di Amerika bahwa anak di bawah dua tahun yang

dibiarkan orangtuanya menonton televisi bisa mengakibatkan proses wiring, yaitu



proses penyambungan antara sel-sel saraf dalam otak menjadi tidak sempurna.
Padahal anak-anak yang menonton televisi tidak selalu mempunyai pengalaman
empiris sehingga gambar televisi mengekspolitasi kerja otak anak-anak karena
virtualisasi televisi yang meloncat-loncat sehingga mengganggu konsentrasi
mereka. Begitu besarnya pengaruh TV terhadap anak-anak, sampai-sampai
pendiri organisasi Action for Children Television vyaitu Peggy Chairen

memperingatkan bahwa tidak banyak hal lain dalam kebudayaan kita yang

ntuk mengatasi  berbagai
permasalahan anak didik yang timbul akibat konsumsi media. Sehingga dengan
demikian guru PAUD sebenarnya masih membutuhkan tambahan pengetahuan
tentang literasi media. Sementara tambahan keterampilan mengenai literasi media
masih belum populer di kalangan guru. Sebagai gambaran, di wilayah Kabupaten

Semarang sepanjang tahun 2000 hingga 2012 baru sekali saja para guru PAUD



mendapat pelatihan literasi media yang diikuti oleh 27 sekolah di lingkungan kota
Kecamatan, sedangkan total jumlah sekolah/PAUD yang ada di Kabupaten
Semarang mencapai sekitar 500 sekolah. Hal ini membuktikan topik pelatihan
mengenai  literasi media di kalangan guru PAUD masih belum mendapat
perhatian yang besar. Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia
Dini (HIMPAUDI) dan Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak (IGTKI) sebagai wadah
profesi guru lebih sering melatih para anggotanya dengan tema-tema seputar

kurikulum, dan peningkatan keigs#™aglan mengelola lembaga yang bersifat

administratif. Akibat kurg Bpiang pendidikan melek media,
guru belum dapat mg - i m%s Ringga anak-anak usia dini

me

menggunakan waktulya LJJ!FMgﬁtﬁ Aa“%bih

bermain, menggambar, Jiassgen membaca

merekgl dapat lebih  banyak

nemacu kreatifitas seperti

Tabel 1.2 : Deskripsi jam menonton televisi oleh anak usia dini di lingkungan

gugus matahari.



Nama PAUD Nama acara & | Waktu tayangan | Durasi per

stasiun televisi tayang
TK Kura-kura Ninja | 05.30 30°
St.BERNADETTA | (Global TV)

Sponge Bob 2 jam

(Global TV)

06.00
Layar  Kemilau | 12.00 1 jam 30’

1jam

1jam

1 jam

1jam

TK KELUARGA
CANDI

2 jam
Disney Club | 06.30 30’
(MNC TV)
Upin-Ipin  (MNC | 07.00 1 jam
TV)
Layar  Kemilau | 12.00 1 jam 30’
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(MNC)

Show Imah 15.45 1 jam

(TRANS TV)

Insert Investigasi | 17.00 1jam 15’

(TRANS TV)

OVJ (TRANS 7) | 20.00 2 jam
TK KELUARGA 1 jam

BANDUNGAN

30’

1 jam 15

2 jam

Cinta Cenat-cenut | 18.00 1 jam 30’
(TRANS TV)
TK PANCASILA | Was-was (SCTV) | 06.00 1 jam

11




Sponge Bob | 06.00 2 jam
(Global TV)

Tom & Jerry 14.00 30’
(AN TV)

PAUD TERA
BANGSA

2 jam

1jam

2 jam

2 jam

30°

Putri Bidadari | 16.30 1 jam
(RCTI)
Super ABG | 18.00 1 jam
(SCTV)
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Chibi-chibi (AN | 19.30 1jam 15’
TV)

Drama Korea | 19.30 2 jam
(Indosiar)

sumber data : FGD Guru PAUD Gugus Matahari tanggal 17 Juli 2012

Data di atas disusun berdasarkan hasil pengamatan guru di setiap
sekolah, melalui percakapan dengan anak didik masing-masing mengenai jenis

tayangan yang paling sering dibicargkan dan ditonton oleh anak-anak. Seluruh

munculnya dampak eniru:\sg pada aMgR-anak. Im%itasi ditandai dengan banyaknya
ungkapan berlogat begwi £pM| Airar&“emaj

kosakata, termasuk umpatan. Dampak nyata juga dirasakan oleh para guru,

juga adanya penambahan

apabila anak didiknya menonton televisi sebelum berangkat sekolah. Seringkali
siswa terlambat datang, dan kehilangan semangat belajar setiba di sekolah.
Maraknya tayangan sinetron dengan pelakon anak-anak juga berdampak adanya

proses pematangan pola pikir anak yang seharusnya belum diperlukan. Adanya
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adegan percintaan yang diekspose, menjadikan anak-anak memliki konsep

berpikir dan berdandan seperti layaknya sinetron yang menjadi acuannya.

1.2. Perumusan Masalah
Banyaknya tayangan televisi yang tidak sesuai dengan usia tumbuh
kembang anak-anak memunculkan berbagai dampak. Mulai dari peniruan yang

mempengaruhi  perkembangan mental hingga adopsi perilaku  yang

membahayakan. Kepungan medig g vang tidak dapat dibendung juga turut

yang sering menyajikan adegan roman percintaan orang dewasa. Pada anak
kategori usia dini (2- 6 tahun) yang ada dalam lingkungan pendidikan, seharusnya
mendapat pengetahuan tentang literasi media. Namun ternyata, di lingkungan
sekolah pun belum semuanya mendapat ketrampilan literasi media, sehingga

otomatis tidak semua guru dapat memberikan bekal pendidikan media kepada

14



anak didiknya. Sama halnya dengan kondisi yang terjadi di Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang dimana guru-guru masih menggunakan
pengetahuan natural dalam membimbing literasi media pada anak-anak.
Sedangkan para orang tua cenderung mengarahkan anak-anakya untuk tinggal di
dalam rumah sembari menonton televisi sebagai pengisi kegiatan di sore hari.
Tentu saja ini menjadi kasus yang unik karena menjadi fenomena yang
paradoksal.

Dari uraikan di atas, usan masalah yang muncul adalah

a. Mendesk leﬂnﬁ Rﬂ%uru flalam memahami literasi

b. Mendeskripsikan kendala dan tantangan para guru dalam proses
belajar mengajar yang terkait dengan literasi media.
c. Mendeskripsikan aspek-aspek penting literasi media di kalangan guru

PAUD
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1.4. Signifikansi penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
a. Signifikansi Akademis
Selama ini penelitian literasi media belum menyentuh pada ranah
pendidikan usia dini. Banyak penelitian literasi media hanya melihat pada
dampaknya saja, dan bukan pada agen atau komunikatornya. Hal ini
menjadi menarik untuk diteliti karena literasi media masih menjadi

fenomena yang sampai oy dibicarakan pada konstruksi media

b%m naupun rujukan bagi

%un ¥engelola, sekaligus

Semarang agar nantinya dapat

edia jfsebagai salah satu

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi masyarakat untuk bisa lebih

cerdas terhadap keputusan memilih tayangan yang akan dikonsumsi.
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1.5. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran

1.5.1. Penelitian yang relevan (state of the art)

JUDUL JENIS | PENULIS | TAHUN METODE HASIL
Pelajaran  Media
Literacy dan )
SD Lentera Insan berhasil
Kemampuan
) menanamkan kemampuan
Melek Media )
) melek media pada para
Pelajar -
i ) peserta didiknya dengan
Studi Kasus Lima o _
) indikator munculnya sikap
Siswa Peserta o
) kritis anak-anak terhadap
Mata  Pelajaran
L . suatu tayangan dan
Media Literacy di o
memilih tayangan.
Sekolah Dasar
Islam Lentera
Insan Depok

Literasi Media Ibu
Bekerja dan Ibu
tidak
Studi

Ekskperimental

bekerja

Mengenai Literasi
Media Ibu Bekerja
Dan Ibu Tidak

Bekerja pada
GBKP

Setia

jemaat
Runggun
Budi Medan

Tesis

Reiha

Karerina

Isabella
Barus

2008

Metode: Kuantitatif,
Eksperimental,

Literasi media

antara lbu Bekerja dan Ibu
Tidak Bekerja pada
dasarnya berbeda karena
adanya

keterbatasan waktu antara
keduanya dalam
membimbing dan
mengawasi anak dalam
menonton.
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Memahami
Komunikasi
Orang Tua dan
anak dalam proses
pendampingan
anak  menonton

televisi

Skripsi

Dianita
Wahyunin
gtyas

2009

Metode:

fenomenologi

kualitatif,

Proses pendampingan

anak menonton televisi
diawali dengan kedekatan
hubungan antar pribadi
orang tua dan anak
sehingga terbangun

komunikasi yang terbuka.

Media Literacy
Khalayak Dewasa
Dini Pada
Tayangan Reality
Show Di Televisi
Studi Kasus Pada
Khalayak Reality
Show Orang
Ketiga

Pengukuran
Tingkat Literasi
Media Berbasis
Individual
Competence
Framework: Studi
Kasus Mahasiswa
Universitas

Paramadina

\Metode: Deskriptif

Diperlukan media literacy
pada dewasa dini

metode genelitian
kuentitatif
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Defining Media
Literacy in

Indonesia

Paper
presente
d at the
Internati
onal
Associati
on of Hendriyani
Media & Boby 2011
Commun | Guntarto
ication

Research

Istanbul,

Media Literacy
dan Tayangan
Reality Show”
Studi Korelasional
Tentang Pengaruh
Media Literacy
Terhadap
Pemilihan
Tayangan
Termehek-Mehek
Di Trans TV Pada
Siswa SMP Santo
Thomas 1 Medan

Terdapat hubungan yang
cukup berarti antara media
literacy dengan pemilihan
tayangan Termehek-
Mehek di Trans TV pada
siswa SMP Santo Thomas.

Yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya

adalah bahwa dalam penelitian ini difokuskan pada unsur peran komunikator,

yakni guru PAUD sebagai fasilitator pesan literasi media kepada anak didiknya.

Penelitian tentang literasi media lebih banyak meneliti anak-anak sebagai subyek.
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Sedangkan penelitian ini lebih menitik beratkan pada guru PAUD sebagai subyek
penelitian. Sementara ini masih belum banyak penelitian tentang literasi media

yang melibatkan dunia pendidikan anak usia dini.

1.5.2. Kerangka Pemikiran
1.5.2.1. Literasi media dan pendidikan melek media
James Potter mengatakan bahwa media literacy adalah sebuah

perspekif yang digunakan secara g etika individu mengakses media dengan

4. Sebuah kesadaran akan isi media sebagai ‘teks’ yang memberikan
wawasan dan pengetahuan ke dalam budaya kontemporer manusia dan diri
manusia sendiri.

5. Peningkatan kesenangan, pemahaman dan apresiasi terhadap isi media.
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Potter juga menyatakan ide-ide mendasar dari media literacy (Potter, 2008 : 19)
yaitu:
1. Sebuah rangkaian kesatuan (continuum), yang bukan merupakan kondisi
kategorikal
2. Media literacy perlu dikembangkan dengan melihat tingkat kedewasaan
seseorang
3. Media literacy bersifat multidimensi, yaitu domain kognitif yang mengacu

pada proses mental dan pu#S®&berpikir, domain emosi yaitu dimensi

perasaan, ingstan] Mecu pada kemampuan untuk

menikmati, i Nens i edia dari sudut pandang

hidup seseorang (Potter, 2008:12). Lokus personal relevan dengan pengandaian
khalayak aktif (active audience) dalam berinteraksi dengan media. Sedangkan
struktur pengetahuan (knowledge struktures) terkait dengan serangkaian informasi
yang diatur dalam memori seseorang hingga membentuk sebuah skema dalam

pikiran. Selanjutnya skema tersebut yang akan mengatur tindakan kita sesuai
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dengan penilaian yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kegiatan literasi media,
struktur pengetahuan yang dibutuhkan terkait dengan efek media, isi media,
industri media, realitas dunia nyata, dan diri. Struktur pengetahuan terkait dengan
media diperlukan bagi manusia yang hidup di tengah kepungan media. Bangunan
ke tiga yang tak kalah penting adalah keahlian. Keahlian (skill) terkait dengan alat
atau sarana yang dikembangkan seseorang untuk kegiatan literasi media. Potter
merumuskan adanya tujuh kecakapan literasi media (2008:15) yaitu :

(1) Analyze/Menganalisis.

g'lmuannya. Kompetensi

mengenall  kesalahan,

(2) Evaluate/Menilai.
Setelah mampu menganalisa, maka kompetensi berikutnya yang
diperlukan adalah membuat penilaian (evaluasi). Seseorang yang mampu
menilai, artinya ia mampu menghubungkan informasi yang ada di media

massa itu dengan kondisi dirinya, dan membuat penilaian mengenai
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keakuratan, dan kualitas relevansi informasi itu dengan dirinya; apakah
informasi itu sangat penting, biasa, atau basi. Tentu saja kemampuan
dalam menilai sebuah informasi itu dikemas dengan baik atau tidak, juga
adalah bagian dari kompetensinya. Di sini terjadi membandingkan norma
dan nilai sosial terhadap isi yang dihadapi dari media. Melalui kecakapan
ini, audiens mampu memilah mana pesan yang baik dan tidak baik, boleh

dan tidak boleh, untuk diakses dan disebarkan.

(3) Grouping/pengelompoka

menyimpulkan pola dari
beberapa elemen, kemudian melakukan generalisasi pola semua elemen
dalam satu rangkaian. Kemampuan mengenali elemen berita termasuk
dalam spektrum kecakapan ini, yaitu mengenali who, what, why, when,
where dan how pada setiap berita dalam bentuk apa pun, tertulis atau

audio visual.
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(5) Deduction/deduksi.
Deduksi sebagai kecakapan bermedia yang kelima didefinsikan sebagai
kemampuan menggunakan prinsip-prinsip umum untuk menjelaskan
sesuatu yang khusus.

(6) Synthesis/sintesis.
Kecakapan ini diartikan sebagai kemampuan menyatukan atau merangkai
berbagai elemen informasi dalam pesan ke dalam sebuah struktur baru.

Audiens yang menjelaska yang didapatkannya dari pesan media

diperbaiki. Secara umum, literasi media mempunyai tiga tujuan yaitu perbaikan
dan peningkatan kehidupan setiap individu, pengajaran, dan literasi media sebagai
gerakan sosial. Dalam konteks pengajaran, anak didik seharusnya diberikan
sebuah pemahaman tentang struktur, mekanisme dan pesan-pesan dari media

massa (Potter, 2008: 47). Penekanan pendidikan melek media tidak serta merta
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melarang anak untuk menonton televisi, atau bahkan menjauhkannya. Hal ini
disebabkan karena pesawat televisi sudah menjadi benda kebutuhan dalam setiap
rumah tangga. bahkan tanpa disadari, anak-anak sudah dibiasakan dengan
kepungan media, mulai dari televisi, VCD players, play stations, hingga
komputer dan internet (Kirsh, 2010 : 5). Kondisi ini justru ditangkap sebagai
peluang, karena media massa bisa memproduksi program-program pendidikan
anak lewat televisi. Di Amerika, kemunculan program belajar via televisi

(educational media) tetap dipandgsé iliki sejumlah keuntungan, dan tidak

mempengaruhi prestasi be 0%0:46). Tayangan seperti Sesame
Street dan Blue’s Cl a dini kesempatan belajar
yang lebih luas plah. Program-program
pendidikan jug d@ _ g tertera pada tabel
berikut : :

Tabel 1.4 : Conpbh prog informasi

Age Group

Toddlers

Early Childhood

Sesame Street
New Adventures of Winnie the Pooh
Dora The Explorer

Middle Childhood Bill Nye the Science Guy
Doug
Time Warp Trio
Tutenstein
Adolescence Saved by the Bell: The New Class

Young America Outdoors
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Jack Hanna’s Animal Adventures
NBA Inside Stuff

(Kirsh 2010 : 48)

Target usia penonton anak bahkan telah membidik bayi bayi lahir
hingga dua tahun pertama dengan aneka produk DVD dan software. Keping-
keping DVD laris terbeli oleh para orang tua yang percaya bahwa lewat isi media
itu, anak-anak mereka akan mendapatkan rangsang otak yang positif (Kirsh, 2010:

61). Produsen “baby video” menyatakan bahwa produk buatannya penting untuk

dikonsumsi oleh bayi-bayi ba

Tabel 1.5 : Contoh vidg# ilkan / edukatif (DVD/VHS)

Series Rege” " ducational Claims:

Baby Nick Sous =18 o - e and effect,
Buddies ‘

Baby Einstei .. Wocabulary “through
Shakespeare :
offpoetry, music, and
ature”

Baby Einstein: Left Bra ... language, logic,

patterns, and

sequencing
Bilingual Baby 1-5 years ... asecond language
Leap Frog: Match Circus | 3—-6 years ... humbers, counting,
addition, and
subtraction

(Kirsh 2010 : 61)
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Dalam konteks gerakan sosial, literasi media dipandang penting
untuk selalu dilakukan dan akhirnya berkembang menjadi sebuah gerakan yang
bertujuan. Tujuan gerakan literasi media adalah untuk memperkuat kemampuan
masyarakat dalam mentransformasi hubungan pasif dengan media menjadi
hubungan yang lebih aktif, serta membangun sikap kritis atas sajian dan dampak
media, hingga mampu mengambil jalan keluar yang bermanfaat bagi diri maupun
lingkungannya (Bowen,1996 : 132). Selanjutnya melalui gerakan melek media,

maka seluruh elemen masyarakat dg#®®ggembantu orang lain untuk meningkatkan

meningkatkan i KRik antar pribadi yang
melibatkan ora elalui cara edukasi
publik. Pend karﬂ ’ guru, pemerintah

yang lebih siap menghadapi arus kemajuan teknologi informasi.
Di beberapa negara maju, pendidikan melek media sudah menjadi
agenda penting dengan dimasukkannya ke dalam satuan kurikulum. Negara-

negara yang telah mengadopsi pendidikan melek media menjadi kurikulum resmi
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diantaranya adalah Inggris, Jerman, Kanada, Perancis dan Australia. (Szudjeko,

2002: 8).

Tabel 1.6 : Perbandingan perkembangan melek media di berbagai negara

Negara

Sistem dan aktivitas terkait dengan pendidikan melek
media

Inggris

Jerman

Perancis

Kanada

'ﬁerika Serikat

Pengenalan pendidikan melek media dalam pendidikan dasar
dan menengah ditujukan untuk memahami dan menganalisis isi
media terutama sebagai bagian dari mata pelajaran bahasa.
Kerjasama antar kementerian melalui “"Media Education

Strategy Committee" telah dlbentuk dan mengumumkan

@a edia dan opini publik |
@lrl m pendidikan dasar.

dife bekerja sama dengan

(jg Canadia® Radio- telmlon g@fn Telecommunications

Moga kuftg produksi program-program
ang di Komunitas.

Sebagian besar negara bagian telah mengadopsi pendidikan
melek media ke dalam pedoman pengajaran mereka. (Terutama
di mata pelajaran bahasa)

[Trhe Public Broadcasting System (PBS) dan the National
Cable Television Association (NCTA) memproduksi dan
menyiarkan program-program mengenai melek media.
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Australia Pendidikan melek media telah diperkenalkan sebagai bagian
dari mata pelajaran bahasa, seni dan teknologi ke dalam
kurikulum pendidikan nasional.

The Australian Broadcasting Authority (ABA) mempromosikan
pendidikan melek media dengan cara mengadakan konferensi
internasional dan mempublikasikan informasi terkait dengan
melek media secara periodik.

sumber : Media Literacy: Ability of Young People to Function in the Media
Society, 2000

Pendidikan melek media di negara-negara itu dinilai penting karena

sebagai upaya untuk imempersiapKa fasi berikutnya uniuk dapat hidup di
dunia yang sesak media. Oleh karena itu, agar bisa mempersiapkan informasi
yang diperoleh dari media massa maka kita perlu mempersiapkan warga
masyarakat dengan memberi bekal ketrampilan melek media. Inilah yang
dinamakan fase perubahan dari aliran proteksionisme yang populer di tahun 1960-

an menuju aliran preparasionisme yang mulai gencar dilaksanakan pada tahun
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1980-an. Sedangkan pada tahun 1990-an, terjadi perubahan konsep literasi media
dari pendidikan menuju gerakan sosial (Iriantara, 2009:57).

Meski literasi media merupakan suatu gerakan terhadap media
massa, namun tetap saja dasar dari gerakan sosial tersebut adalah pendidikan
melek media. Secara konseptual, memandang pengembangan literasi media
sebagai upaya pembelajaran khalayak media massa akan menunjukkan
persentuhan dua ilmu. Secara teoritis, literasi media merupakan persentuhan

antara komunikasi massa dan il amdidikan. Hal tersebut dikemukakan oleh

Seppo Tella melalui Yo Mgungkapkan dalam arus utama
pendidikan media, lah mengajarkan literasi
media yang me epganalisis, menilai, dan
memproduksi k epada warga masyarakat
dan memberi ﬁdean informasi yang

Komunikasi
massa

Sumber : Seppo Tella dalam Yosal Iriantara 2009:16
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1.5.2.2. Penonton anak dan pendampingan orang tua

Kehadiran televisi dengan penonton anak-anak, membawa sejumlah
implikasi tertentu yang tak jarang menimbulkan berbagai perdebatan, karena
relasi anak dengan televisi sering menjadi persoalan yang problematik. Di televisi,
anak-anak cenderung dinegasikan dan industri televisi serta merta mengubah
anak-anak menjadi sosok dewasa kecil (Postman, 1994:174). Hal ini tidak berarti
bahwa anak-anak tidak muncul di televisi, namun kemunculan mereka disamakan

dengan semua kebutuhan orang Je#®ag_Yyang tidak berbeda secara signifikan

dalam hal minat, bahasa, prang dewasa dalam acara yang
sama. Secara tegas j gnya model masa kanak-
kanak yang tradisyp ang pernah ditayangkan
di televisi Ame k@e %e gan fenomena Broke

yang sama (Postma : j afak sama seperti anggota
masyarakat lainnya, mgssagiekorba ha islal yang ditunjukkan televisi
padahal seharusnya anak-anak ditempatkan sebagai penonton yang istimewa
(Potter, 2008:69). Posisi ini menegaskan bahwa anak-anak masih membutuhkan
perlindungan dari efek negatif terpaan media massa. Pendapat ini dilandasi
dengan pemikiran bahwa anak-anak berada pada level terendah pada

perkembangan kognisi, emosi, dan moral, sebagaimana pengalamannya yang
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masih belum begitu banyak. Usia anak-anak merupakan usia yang memungkinkan
mereka menjadi imitasi dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakannya (Potter,
2008: 57).

Terkait dengan kondisi anak-anak yang masih belum dapat
membedakan antara kenyataan dengan khayalan, maka teori mediasi menjelaskan
usaha orang tua sebagai jembatan anak terhadap efek media (Schement 2002:701).
Mediasi orang tua didefinisikan sebagai segala kegiatan interaksi orang tua

dengan anak mengenai televisi Uk berbagai usaha orang tua untuk

acaranya. Kategori Binghsiagag Ora anget perlu diperhatikan, artinya
tayangan tersebut boleh ditonton oleh anak-anak namun harus didampingi oleh
ortunya. Kategori BO menuntut tanggung jawab para ortu untuk menemani anak-
anak ketika menonton televisi, hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan muatan

negatif yang bisa ditiru oleh anak.
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Walaupun stasiun televisi telah melakukan penggolongan program
acara televisi, namun pengarahan yang diberikan orang tua tetap memegang
peranan yang lebih besar untuk menghindarkan anak dari dampak negatif
tayangan televisi. Penelitian Dr. Arie Sigman, psikolog asal Inggris,
merekomendasikan porsi anak dalam menonton televisi sebagai berikut (Sigman,
2007:22) :

Usia 3 -7 tahun : 30 menit sehari

Usia 7 — 12 tahun : 1 jam dalgge®:
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kesediaan orang tua untuk menjadi pendengar yang baik atas cerita dan
perkembangan anak tentang tayangan televisi.

Terdapat tipe-tipe parental guidance yang dirumuskan oleh Bybee,
Robinson, dan Turow pada tahun 1982 (Noel, 2003: 1). Mereka menemukan tipe-

tipe pendampingan orang tua yaitu:
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1. Restrictive guidance yang meliputi penekanan pembatasan jumlah jam
menonton anak dari materi yang ditonton (misal: larangan menonton
tayangan tertentu).Tipe ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki
otoritas penuh pada anak khususnya dalam menentukan waktu anak
menonton televisi. Dalam realitasnya di masyarakat Indonesia, hanya
sebagian orang tua yang dapat menerapkan tipe ini pada keluarga mereka.
Hal ini dikarenakan struktur ekonomi masyarakat Indonesia yang

mayoritas menengah ke by membuat orang tua kurang mempunyai

dalam menyeleksi tayangan yang disaksikan anak. Pada tipe ini orang tua
tidak hanya terlibat untuk mendoktrin anak dengan menetapkan jam
mereka menonton televisi, namun orang tua juga terlibat dalam
memberikan penjelasan pada anak alasan di belakang aturan yang

ditetapkan oleh orang tua. Realitas dalam keluarga Indonesia, tipe ini
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dilakukan dalam keluarga yang tinggal di perkotaan sehingga cukup peka
akan pendidikan.Namun tipe ini juga tidak begitu sering ditemukan,
mengingat aktivitas orang tua di perkotaan yang padat, kecuali bila salah
satu orang tua tidak bekerja di luar rumah. Orang tua yang bekerja cukup
sulit mengatur pertemuan mereka dengan anak, apalagi untuk
menyediakan waktun kusus untuk mendiskusikan tayangan televisi.

. Unfocus guidance yang meliputi metode non spesifik guidance seperti

mendampingi anak mengg elevisi dan membicarakan program.

Secara keseluruhan, tipe parental guidance yang ditemukan Noel

tersebut tidak sepenuhnya dapat ditemukan dalam keluarga di Indonesia dengan

mayoritas kelas ekonomi menengah ke bawah yang hanya sebagian diantaranya

memiliki pendidikan tinggi. Pendidikan orang tua mempengaruhi pola

pendampingan terhadap anak termasuk dalam aktifitas nonton televisi. Di
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Indonesia dalam mendampingi anak menonton televisi ada tiga hal yang dapat
dilakukan oleh orang tua, sebagaimana yang dikemukakan oleh Milton Chen
(2005:34) yaitu:

1. Eksplanasi menjelaskan mengenai "mengapa”, yakni suatu motif yang
melatar belakangi pemilihan acara yang sedang berlangsung karena
beberapa acara memiliki setting sangat berbeda dengan setting di
lingkungan kita, sehingga anak memerlukan penjelasan yang lebih masuk

akal. Eksplanasi yang tepg®gat memudahkan penjelasan yang lebih

3. Reinforcement merupakan suatu usaha penguatan terhadap hal-hal baik
buruk dan benar salah. Dukungan dan larangan orang tua mengenai pesan
yang disampaikan dalam tayangan televisi dapat diperkuat dengan

memberikan contoh kehidupan sehari-hari. Penguatan juga dapat
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dilakukan dengan memberi pujian pada anak ketika berhasil menangkap
pesan dari televisi.

Lebih lanjut, Nathanson (Scement, 2002: 702) dalam penelitiannya
tentang mediasi orang tua menyebutkan tindakan nyata orang tua yang dilakukan
untuk membatasi efek media massa yang dibagai dalam tiga tipe :

1. Mediasi aktif
Yaitu percakapan yang dilakukan oleh orang tua dengan anak mengenai
jadi tiga jenis yaitu:

televisi yang diidentifikasks a) aktif negatif,

0 tuagimengenal pola anak

Nathanson menunjukkan kompleksitas yang melekat dalam mediasi.
Beberapa bekerja pada orang tua tertentu dengan anak tertentu dan efek yang
muncul sangat bervariasi, mulai dari kognisi (pembelajaran tentang pesan televisi),
sikap (mengembangkan skeptisisme tentang iklan dan berita), persepsi (dari

televisi realitas), dan perilaku (termasuk agresi, melihat kebiasaan, dan tanggapan
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terhadap iklan). Sebagai contoh, Nathanson menemukan bahwa sikap orang tua
adalah dasar yang kuat yang digunakan untuk mengontrol perilaku anak-anak
mereka.

Pada roles theory disebutkan bahwa manusia memiliki peranan sendiri
dalam menjalankan kehidupannya (Le Poire, 2006:56). Dalam teori ini Kita
memahami mengapa berbagai anggota keluarga bertingkah laku dan
berkomunikasi dengan cara masing-masing. Anak menempatkan dirinya dalam

keluarga dengan berperan sebagajs#®gyang mempunyai kewajiban mengikuti

memotivasi anak untuk

a terbaik untuk mengatasi
perasaan anak. Melalui pendampingan, anak-anak merasakan kehangatan, kasih
sayang, kedekatan dan tanggung jawab orang tua sehingga membangkitkan
kepercayaan diri mereka untuk melawan gangguan emosi mereka.

Peranan orang tua atau anggota keluarga inti adalah sosok terpenting

bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan spiritual dan perkembangan mental

38



mereka. Bagaimana pun, orang tua lah yang paling bertanggung jawab terhadap
seluruh sistem tata nilai yang dianut oleh anak. Oleh karenanya, setiap kesalahan
yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak-anak di masa tumbuh kembang
mereka akan berakibat fatal di kemudian hari dan sulit untuk diperbaiki. Dalam
hal tontonan, orang tua harus memberikan pengawasan yang ketat dan disiplin
terutama menyangkut apa yang boleh ditonton dan tidak.

Sedangkan efek media massa diterangkan melalui teori belajar sosial

dari Bandura (Valkenburg 2004:4 dgnurut Bandura, kita belajar bukan saja

penontonnya disebabkan karena :
1. Media memudahkan orang untuk mempelajari cara-cara baru kekerasan
yang kemungkinan besar tidak terpikirkan sebelumnya. Disebut juga

dengan copycat crimes, di mana kekerasan yang bersifat fiksi maupun
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nyata yang ditayangkan oleh media kemudian ditiru oleh orang lain di
tempat lain dengan harapan akan mendapatkan hasil yang serupa.

2. Hilangnya kepekaan kita terhadap kekerasan itu sendiri (desensitization
effects). Studi menunjukkan, akibat dari banyaknya menonton tayangan
kekerasan, orang tidak lagi mudah merasakan penderitaan atau rasa sakit
yang dialami orang lain (Baron & Byrne, 2000:36).

3. Dunia periklanan menganggap tayangan kekerasan lebih menjual. Orang

yang menonton tayangan Wasan, kemungkinan besar hanya mampu

bersifat eduk®yf uﬁ anai 7" : 3l Anya, namun peran

guru / pendidikitetap dif8 .- ahegyai saluii satu P lidikan melek media.

dan bijaksana dalam menggunakan teknologi untuk semua disiplin ilmu. Guru
yang demikian tersebut, dinilai cakap untuk membantu siswa mencapai tujuan
belajar (Schwarz 2001:118).

Sebagai fasilitator, guru dapat memilih metode yang tepat saat

menyampaikan pendidikan melek media. Salah satu pendekatan yang digunakan
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adalah dengan inokulasi/menyuntikkan pesan melek media agar dapat tercipta
sebuah kekebalan. Hal ini ditempuh karena teori inokulasi mengandaikan
penerima pesan adalah individu yang pasif, sehingga lewat suntikan persuasi
diharapkan anak didik dapat kritis terhadap media. Pendekatan inokulasi bagi
anak usia dini dinilai lebih praktis dan efektif, mengingat guru berhadapan dengan
audiens yang istimewa sehingga membutuhkan perlindungan dari pengaruh buruk
media massa (Potter 2008:69).

Alasan untuk memberi g#fMadungan pada anak didik dengan kategori

usia dini, dilandasi pag kognitif Piaget (Valkenburg
2004:17). Konsumsj kan adanya ketertarikan
yang berbeda sesy# husus untuk usia anak
didik PAUD/pr s@ levisi mereka sudah
dapat memb aka;t idak. Tentu saja

gy delapan hal yang  harus

diperhatikan oleh para guru/fasilitator dalam memberikan pendidikan melek
media (Pungente dalam Sasangka dan Darmanto (ed.), 2010 : 58)

1. Semua media adalah konstruksi, karena apa yang ditayangkan media

bukanlah representasi dunia yang sesungguhnya. Media memproduksi

pesan dengan perencanaan yang seksama dengan mempertimbangan
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berbagai faktor yang menguntungkan baginya. Melek media berusaha
mendekonstruksi dan melihat realitas di balik itu semua.

Media mengkonstruksi realitas, artinya media bertanggung jawab pada apa
yang pemirsa pahami tentang lingkungannya. Sebagian besar pemahaman
pemirsa tentang realitas lingkungannya didasarkan pada apa yang mereka
lihat dan dengar dari pesan-pesan media, yang sebetulnya sudah dirancang
sedemikan rupa oleh industri kebudayaan tersebut.

. Pemirsa menegosiasikan

teknik produksi, dan distribusi isinya. Sebagian besar produk media adalah

untuk kepentingan bisnis yang didasarkan atas pertimbangan untuk meraih

keuntungan ekonomi.
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1.6. Proposisi

Isi media mengandung pesan-pesan yang berideologi tertentu. Apa yang
diproduksi media pada hakekatnya adalah iklan-iklan yang membujuk Kita
untuk lebih konsumtif, dan membuat kita tidak kritis.

Media mempunyai implikasi sosial dan politik. Media mempunyai
pengaruh besar pada kekuasaan politik dan perubahan sosial.

. Bentuk dan isi media serupa-sebangun. Marshall McLuhan menyatakan
bahwa, setiap media mempunyai cirinya sendiri dan memodifikasi isinya

seturut cirinya tersebut.

Dalam penelitian yang menggunakan studi kasus, proposisi merupakan

salah satu komponen penelitiannya. Menurut Yin (1996:30), proposisi sangat

diperlukan guna membantu peneliti dalam mengidentifikasikan informasi yang

relevan tentang perorangan atau beberapa informan. Tanpa proposisi, peneliti

akan mudah tergoda untuk mengumpulkan “segala sesuatu” yang tidak perlu.
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Semakin spesifik proposisi yang dikandung dalam sebuah studi kasus, maka akan
semakin memungkinkan penelitian itu berada dalam batas-batas yang fisibel.
Berdasarkan uraian di atas, maka proposisi yang diajukan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
e Guru PAUD belum mengenal arti literasi media, sehingga belum ada
kegiatan khusus dalam pembelajaran keseharian mengenai literasi
media.

Anak usia dini mengoge® i media di atas 2 jam per hari, karena

Sedangkan konstruksijemeag salam penelitian ini adalah
bagaimana guru PAUD di dalam proses pengajaran dapat membentuk pilihan
konsumsi media melalui proses belajar mengajar, sehingga dapat mengarahkan
anak menjadi lebih cerdas dalam memilih tayangan.

Sesuai dengan asumsi ontologis yang ada dalam paradigma ini, peneliti akan

memperlakukan realitas sebagai konstruksi sosial kebenaran. Realitas juga
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dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif, yaitu sesuai dengan konteks
spesifik yang dinilai relevan oleh para aktor sosial. Secara epistemologis, ada
interaksi antara peneliti dan subyek yang diteliti. Sementara dari sisi aksiologis,
peneliti akan memperlakukan nilai, etika dan pilihan moral sebagai bagian integral
dari penelitian.

1.7.2. Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah studi kasus dengan jenis deskriptif yang digunakan untuk

dinilai tepat untuk

para guru PAUD

ng digunakan dalam
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Bagan 1.8. Model studi kasus

Mendefinisikcan dan perancangan Persiapan Penoumpulan Analisis Amnalisis dan Kesmpulan
i i Eesirnpulan
|| Pemilihan | >
DL kasus !

Pengembang | | Melalayan + | Menulis v

an teor _¢_ . ienﬁlitian _JE_' laporan WModifikasi

it ) teor

Eembanglean
mmplilzasi
kebijakan

46



1.7.3. Situs Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Semarang di Kecamatan Bandungan.
Alasan pemilihan lokasi penelitian terkait dengan kegiatan keseharian peneliti
yang berada di wilayah Kabupaten Semarang, sehingga secara otomatis peneliti
dapat melibatkan diri dalam kehidupan subyek. Peneliti tetap memusatkan
perhatian pada kondisi alamiah lokasi penelitian yang pada dasarnya sudah
terdapat masalah. Penelitian juga tidak merekayasa latar (setting) penelitian.

Peneliti berangkat dari data awal I enyebutkan bahwa pendidikan literasi

Informan yang terpilih, memenuhi syarat-syarat di bawah ini, diantaranya :
e Informan yang tergabung dalam IGTKI / HIMPAUDI, karena secara
berkala mereka mendapatkan berbagai pelatihan dari masing-masing

organisasi profesi.
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e Informan anggota Himpunan Pendidik Anak Usia Dini (HIMPAUDI)
maupun lkatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI) aktif,
sehingga dinilai memiliki kompetensi sebagai pengajar PAUD.

e Informan yang tergolong masih aktif mengajar

e Informan yang belum pernah bertemu dengan peneliti sebelumnya, dan
diantara informan tidak terdapat hubungan kekerabatan.

e Informan yang bersedia membagi informasi sesuai keadaan sebenarnya

tanpa rekayasa informasi.,

Data primer Witu, da > yan ] Fari 2k penelitian seperti

pernyataan-per an: e Clen lda mendalam (indepth

Data sekunder dalam i ifKajian pustaka, penelusuran

1.7.5.2.Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini akan diperoleh melalui wawancara mendalam. Peneliti akan
menanyakan pada informan tentang fakta yang terjadi dan opini mereka atas

peristiwa tersebut. Dalam wawancara ini seorang informan dapat diwawancarai
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tidak hanya sekali, tetapi bahkan sampai tidak ada informasi lagi terkait dengan
isu yang sedang diteliti. Selain itu peneliti juga menggunakan observasi langsung
(direct observation) sehingga dalam mendapatkan data, peneliti melakukan
kunjungan ke lokasi secara langsung.

1.7.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
dominan studi kasus, yaitu strategi penggunaan logika penjodohan pola. Logika

seperti ini membandingkan suatu g ang didasarkan atas empiri dengan pola

e Dampak dan tantangan yang terjadi

1.6.7.2.Protokol dan pertanyaan studi kasus
e Pemahaman tentang literasi media di kalangan guru PAUD

e Praktek sederhana literasi media di sekolah
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e Tantangan guru dalam mencari solusi, peran serta orang tua, dan
pengaruh lingkungan.
1.6.7.3.Rencana analisa dan laporan studi kasus
e Informasi deskriptif
e Analisa data dan penjodohan pola
1.7.8. Kualitas Data (goodness criteria)
Dalam penelitian ini kualitas penelitian dilihat dari triangulasi data. Triangulasi

data yang digunakan adalah triaggefa

ber dan studi pustaka. Sumber yang
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